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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakekat Model Pembelajaran 

Melnurut Sagala, moldell adalah kelrangka kolnselptual yang digunakan 

selbagai peldolman untuk mellakukan kelgiatan. Moldell dimaksudkan untuk 

melwakili relalitas nyata, melskipun moldell itu selndiri bukan relalitas dunia 

nyata. Moldell pelmbellajaran adalah kelrangka kolnselptual yang digunakan 

selbagai peldolman untuk mellakukan kelgiatan pelmbellajaran. Lelbih khusus 

lagi, moldell pelmbellajaran adalah kelrangka kolnselptual yang 

melnggambarkan prolsels sistelmatis di mana bellajar dan pelngalaman bellajar 

disusun untuk melncapai tujuan pelmbellajaran telrtelntu dan belrfungsi selbagai 

peldolman bagi pelndidik untuk melrancang pelmbellajaran keltika 

mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran.12 

Hal ini selsuai delngan pelndapat Elggeln dan Kauchak dalam Trianto l 

bahwa moldell pelmbellajaran melmbelrikan kelrangka dan arah bagi guru dalam 

mellaksanakan pelmbellajarannya. Seldangkan melnurut Arelnds, moldell 

pelmbellajaran melrupakan peldolman untuk melnelntukan stratelgi dan meltoldel 

pelmbellajaran. Moldell pelmbellajaran melrupakan olpelrasiolnalisasi dari telolri-

telolri dasar psikollolgi yang melnjadi peldolman bagi pelrelncana pelmbellajaran 

dan diwujudkan mellalui stratelgi pelmbellajaran untuk melngelmbangkan 

kelcelrdasan siswa dalam selgala aspelk. 

 
12 Muhammad Fathurrolhman dan Sulistyolrini, Bellajar & Pe lmbe llajaran Melningkatkan 

Mutu Pe lmbellajaran Selsuai Standar Naiolnal (Yolgyakarta: SUKSE lS Olffie lt, 2012). 
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Seldangkan melnurut Jolycel, Welil, dan Caltholun, moldell pelmbellajaran 

adalah gambaran telntang lingkungan bellajar, telrmasuk pelrilaku guru dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran. Moldell pelmbellajaran belrguna dalam selgala hal 

mulai dari pelrsiapan pellajaran dan pelrelncanaan pellajaran hingga melrancang 

matelri pelmbellajaran. Jadi yang diselbut moldell pelmbellajaran adalah selsuatu 

yang didasarkan pada telolri psikollolgi untuk melmbimbing guru dalam 

melrelncanakan dan mellaksanakan pelmbellajaran. 

Moldell pelmbellajaran melmiliki arti yang lelbih luas dari pelndelkatan, 

stratelgi, meltoldel, dan telknik. Ollelh karelna itu, moldell pelmbellajaran melmiliki 

elmpat ciri, yaitu landasan telolritis lolgis yang dirancang ollelh pelncipta atau 

pelngelmbang, landasan telolri untuk melncapai tujuan pelmbellajaran, pelrilaku 

melngajar yang telpat untuk melmungkinkan implelmelntasi mo ldell yang belnar, 

lingkungan pelmbellajaran yang melmungkinkan telrcapainya tujuan 

pelmbellajaran. tujuan pelmbellajaran, dan kelmampuan bellajar yang dicapai.13 

Ada belbelrapa moldell pelmbellajaran belrdasarkan belbelrapa aspelk, 

namun moldell pelmbellajaran yang baik dapat ditelrapkan yaitu keltelrlibatan 

intellelktual-elmolsiolnal siswa, partisipasi aktif siswa, guru selbagai fasilitatolr, 

meldiato lr dan moltivatolr, selrta pelnggunaan belrbagai meltoldel, alat dan meldia 

pelmbellajaran. 

Diantara macam-macam moldell pelmbellajaran yakni, rumpun moldell 

pelmbellajaran, moldell pelmbellajaran yang belrpusat pada guru, moldell 

pelmbellajaran pada siswa, delngan pelrincian; 

 
13 Shilphy M.Pd.I Olktavia, Molde ll-Mo lde ll Pe lmbellajaran (Sle lman: De le lpublish, 2022), 13. 
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1. Rumpun Moldell Pelmbellajaran 

Melnurut Jolycel dan Welil melngellolmpolkkan moldell pelmbellajaran 

dalam elmpat rumpun, yaitu; 

a. Moldell Intelraksi Solsial, yang ditelkankan dalam mo ldell ini adalah 

upaya pelrkelmbangan kelmampuan siswa selhingga dapat belrintelraksi 

delngan olrang lain. Ollelh karelnya, melmbelrikan elfelk pelrubahan 

telrhadap sikap delmolkratis siswa delngan melnghargai pelrbeldaan 

relalitas solsial. 

b. Moldell Pelmrolselsan Infolrmasi, moldell ini lelbih melnelkankan telrhadap 

individual siswa dalam melmbelrikan relspoln dari lingkungannya 

delngan cara melngolrganisasikan data, melngajukan pelrtanyaan, 

melmbangun kolnselp dan relncana untuk melmelcahkan masalah, dan 

melnggunakan simboll velrbal dan nolnvelrbal. 

c. Moldell Pelrsolnal, yang ditelkankan dalam moldell ini adalah prolsels 

pelngelmbangan kelpribadian siswa delngan delngan melmpelrhatikan 

kelhidupan elmolsiolnalnya. Moldell ini sangat melnelkankan pada upaya 

individu untuk melngelmbangkan hubungan yang baik delngan 

lingkungan 

d. Moldell Pelrilaku, Moldell ini didasarkan pada telolri pelrubahan 

pelrilaku. Delngan moldell ini, siswa dapat dibimbing dalam 

melmelcahkan masalah bellajar delngan melmelcah pelrilaku kel dalam 

jumlah kelcil 
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2. Moldell Pelmbellajaran Yang Belrpusat Pada Guru (Telachelr Celntelreld 

Lelarning) 

Moldell pelmbellajaran ini didasarkan pada telolri pelmbellajaran 

solsial, telolri pelmbellajaran pelrilaku dan telolri pelmrolselsan infolrmasi. 

Moldell ini belrfolkus pada pelrtelmuan tatap muka yang selbelnarnya antara 

pelndidik dan siswa, mellalui delmolnstrasi, pelnjellasan, dan lain 

selbagainya. Moldell ini melliputi; moldell prelselntasi, moldell pelngajaran 

langsung dan moldell pelngajar kolnselp. 

3. Moldell Pelmbellajaran Pada Siswa (Studelnt Celntelreld Lelarning) 

Moldell pelmbellajaran ini didasarkan pada pelndelkatan 

pelmbellajaran yang belrpusat pada pelselrta didik. Moldell ini didasarkan 

pada asumsi yang belrbelda telntang pelngajaran dan pelmbellajaran. Moldell 

ini melliputi; moldell cololpelrativel lelarning, moldell prolblelm baseld 

lelarning, Classrololm Disscussioln, Studi Kasus.14 

B. Model Cooperative Learning 

1. Pengertian Model Cooperative Learning 

Cololpelrativel lelarning atau pelmbellajaran kololpelratif melrupakan 

suatu belntuk pelmbellajaran yang dilandasi ollelh paham kolnstruktivis, 

yang belrtujuan untuk melnjalin intelraksi siswa dalam belrlangsungnya 

kelgiatan pelngajaran dalam hal bellajar.15 

 
14 Fathurrolhman dan Sulistyo lrini, Bellajar & Pe lmbellajaran Me lningkatkan Mutu 

Pe lmbe llajaran Selsuai Standar Naio lnal (Yolgyakarta: SUKSE lS Olffie lt, 2012), 89-95. 
15 Isjo lni, Co lo lpe lratif Le larning E lfe lktifitas Pe lmbe llajaran Ke llo lmpolk, 3rd e ld. (Bandung: 

alfabe lta, 2010), 11. 
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Cololpelrativel lelarning melrupakan moldell pelmbellajaran yang 

selngaja dibuat untuk melmaksimalkan pelmbellajaran di kellas. Moldell ini 

disellidiki selkitar tahun 1970-an. Pada saat itu, elmpat kellolmpolk pelnelliti 

telrpisah belrangkat untuk melngelmbangkan dan melmpellajari telknik 

pelmbellajaran kellas kollabolratif. Saat ini, banyak pelnelliti di selluruh 

dunia seldang melmpellajari pelnelrapan praktis prinsip-prinsip 

pelmbellajaran kololpelratif, dan delngan delmikian melnelmukan banyak 

telknik pelmbellajaran kololpelratif baru.16 

Cololpelrativel melrupakan melngelrjakan selsuatu selcara belrsama-

sama delngan saling melmbantu sama lainnya selbagai satu kellolmpolk atau 

satu tim. 

Melnurut Slavin, cololpelrativel lelarning adalah moldell 

pelmbellajaran yang selcara sistelmatis bellajar dan belkelrja dalam 

kello lmpolk yang telrdiri dari 4-6 olrang, yang dapat melrangsang selmangat 

bellajar siswa.17 

Melnggabungkan uraian dari sudut pandang di atas, dapat 

disimpulkan bahwa cololpelrativel lelarning adalah sistelm pelmbellajaran di 

mana siswa belrbagi pelkelrjaan dalam kellolmpolk atau kellolmpolk, saling 

melmbantu, dan belrsama-sama melnyellelsaikan tugas yang dibelrikan ollelh 

guru. Dalam pelmbellajaran selpelrti itu, guru belrpelran selbagai fasilitatolr, 

 
16 Ro lbe lrt Slavin, Co lolpe lrative l Le larning: Telo lri, Rise lt, Dan Praktik, 3rd eld. (Bandung: Nusa 

Me ldia, 2008),9. 
17 Ibid, 9. 
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seldangkan siswa selbagai pusatnya, dan siswa melmpunyai pelran ganda 

selbagai siswa dan guru dalam prolsels pelmbellajaran.. 

Selmua telknik cololpelrativel lelarning belrkolntribusi pada gagasan 

bahwa siswa yang belkelrja sama dalam pelmbellajaran melrelka dan 

belrtanggung jawab kelpada relkan satu tim melrelka dapat melngaktifkan 

diri melrelka selndiri untuk bellajar delngan baik.. Struktur tujuan 

kolo lpelratif melnciptakan situasi dimana tujuan pribadi masing-masing 

siswa belrhasil belrgantung pada kelbelrhasilan kellolmpolk. Ollelh karelna itu, 

anggolta kellolmpolk harus melmbantu relkannya dalam mellakukan apa pun 

yang dipelrlukan untuk melmastikan kelbelrhasilan kello lmpolk melrelka 

untuk melncapai tujuan pribadi melrelka dan melndolrolng anggolta satu 

kello lmpolk untuk melngelrahkan upaya maksimal melrelka.18 

2. Tujuan Model Cooperative Learning 

Seltiap moldell pelmbellajaran melmpunyai tujuan yang pada 

dasaranya adalah untuk melncapai pada tujuan pelmbellajaran yang 

dimaksud. Diantara tujuan khusus dari moldell cololpelrativel lelarning 

yaitu; 

a. Hasil bellajar akadelmik 

Dikelmbangkan dalam pelmbellajaran kolo lpelratif untuk 

melncakup belrbagai tujuan solsial, selrta hasil bellajar akadelmik yang 

melningkatkan kinelrja atau tugas siswa. Sellain melngubah nolrma 

yang belrkaitan delngan hasil bellajar, pelmbellajaran kololpelratif 

 
18 Ibid, 10. 
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melmungkinkan siswa kellas bawah dan atas belkelrja sama dalam 

tugas akadelmik 

b. Pelnelrimaan telrhadap  pelrbeldaan individu 

Tujuan lainnya adalah pelnelrimaan yang luas telrhadap olrang-

olrang dari belrbagai ras, budaya, kellas solsial, dan kelmampuan. 

Delngan adanya pelmbellajaran kololpelratif, siswa dari latar bellakang 

dan kolndisi yang belrbelda dibelrikan kelselmpatan untuk 

melnyellelsaikan tugas akadelmik selcara mandiri, dan mellalui struktur 

pelnghargaan kololpelratif akan bellajar untuk saling melnghargai 

pelrbeldaan individu. 

c. Pelrkelmbangan keltelrampilan solsial 

Tujuan keltiga adalah untuk melnanamkan pada siswa 

kelinginan untuk belkelrja sama dan . Belkelrja sama dalam satu tim 

untuk melnyellelsaikan masalah dan tugas yang belrkaitan delngan 

pelmbellajaran. Agar  keltrampilan  solsial,  keltelrampilan  dalam  

belrintelraksi  dan  belrsolsialisasi  delngan  selsamanya dapat dilatih 

ollelh siswa. Keltelrampilan-keltelrampilan solsial, sangat pelnting 

dimiliki ollelh siswa selbab saat ini, keltelrampilan solsial bellum 

dimiliki ollelh kelbanyakan siswa.19 

 
19 Zuriatun Hasanah, “Molde ll Pe lmbellajaran Ko lo lpe lratif Dalam Me lnumbuhkan Kelaktifan 

Be llajar Siswa,” Studi Ke lmahasiswaan 1, nol. 1 (2021): 3-4. 
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3. Karakteristik Model Cooperative Learning 

Cololpelrativel lelarning belrbelda delngan moldell pelmbellajaran yang 

lain. Pelrbeldaannya telrleltak pada prolsels pelmbellajaran yang lelbih 

melnelkankan kelpada prolsels kelrja sama dalam kellolmpolk. Seldangkan 

tujuan yang diinginkan bukan hanya kelmampuan akadelmik dalam 

pelngelrtian pelnguasaan bahan pellajaran, akan teltapi adanya hubungan 

solsial dalam pelngelrjaan tugas. Ollelh karelna itu, karaktelristik 

pelmbellajaran kololpelratif dijellaskan selcara rinci selbagai belrikut; 

a. Pelmbellajaran Selcara Tim 

Pelmbellajaran  kolo lpelratif  adalah  pelmbellajaran  selcara  tim 

untuk melncapai tujuan. Ollelh  karelna  itu, antar anggolta tim harus 

mampu melmbuat seltiap siswa bellajar, karelna untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran diharuskan adanya kelrja sama antar anggolta. 

b. Didasarkan Manajelmeln Kololpelratif 

Selcara umum, manajelmeln melmpunyai elmpat fungsi utama, 

yaitu fungsi pelrelncanaan, fungsi pelngolrganisasian, fungsi pellaksana 

dan fungsi pelngelndalian. Belgitu pula dalam cololpelrativel lelarning.  

Fungsi pelrelncanaan dari cololpelrativel lelarning yakni 

melmbutuhkan pelrelncanaan yang baik dan telpat agar prolsels 

pelmbellaran belrjalan delngan baik. Fungsi pellaksanaan 

melngisyaratkan  bahwa co lolpelrativel lelarning harus belrjalan selsuai 

delngan yang direlncanakan, mellalui langkah-langkah pelmbellajaran 

yang tellah ditelntukan selbellumnya, telrmasuk syarat-syarat yang 
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diselpakati belrsama. Fungsi olrganisasi melngisyaratkan bahwa dalam 

cololpelrativel lelarning harus ada kelrja belrsama antar anggolta 

kellolmpolk, selhingga tanggung jawab masing-masing anggolta 

kellolmpolk pelrlu diteltapkan. Fungsi kolntroll melnunjukkan bahwa 

dalam cololpelrativel lelarning, kritelria kelbelrhasilan delngan tels atau 

nolntels pelrlu ditelntukan. 

c. Kelmampuan Untuk Belkelrja Sama 

Kelbelrhasilan selcara kellolmpolk melrupakan pelnelntu bagi 

kelbelrhasilan cololpelrativel lelarning. Ollelh karelna itu, cololpelrative l 

lelarning sangat melmpelrhatikan telrhadap kelpada prinsip belkelrja 

sama. Seltiap anggolta kellolmpolk bukan hanya diharuskan untuk 

melnyellelsaikan tugasnya, namun juga diwajibkan untuk saling 

melmbantu. 

d. Keltelrampilan Untuk Belkelrja Sama 

Karaktelristik cololpelrativel lelarning yang telrakhir adalah 

keltelrampilan untuk belkelrja sama yang diwujudkan dari adanya 

kelmauan untuk belkelrja sama yang dipraktikkan mellalui aktivitas 

dan kelgiatan. Delngan delmikian, pelrlu adanya dolro lngan telrhadap 

siswa untuk mau dan sanggup belrkolmunikasi dan belrintelraksi 

delngan anggolta lain.20 

 
20 Wina Sanjaya, Statelgi Pe lmbe llajaran Belrio le lntasi Standar Pro lse ls Pe lnddikan, 2nd eld. 

(Jakarta: Ke lncana, 2007), 242-244. 
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4. Prinsip-prinsip Model Cooperative Learning 

Melnurut Rolgelr dan Daviv Jolhnsoln, cololpelrativel lelarning 

melmanglah kelrja sama kellolmpolk, namun tidak selmua kelrja kellolm itu 

dianggap cololpelrativel lelarning. Ollelh karelna itu, untuk melncapai hasil 

yang maksimal, ada elmpat prinsip moldell cololpelrativel lelarning yang 

harus ditelrapkan, yakni: 

a. Saling Keltelrgantungan Po lsitif 

Dalam pelnelrapannya, anggolta kellolmpolk harus dibelri tugas 

belrdasarkan tujuan kellolmpolk delmi melnciptakan kellolmpolk kelrja 

yang elfelktif. Telntunya tugas-tugas telrselbut harus selsuai delngan 

kelmampuan masing-masing anggolta kellolmpolk. Inilah inti dari 

keltelrgantungan polsitif, yaitu apabila selolrang anggolta tidak 

melnyellelsaikan tugasnya, bellum bisa dikatakan tugas kellolmpolknya 

sellelsai, dan selmua itu melmelrlukan kelrja sama yang baik dari seltiap 

anggolta kellolmpolk.  

b. Tanggung Jawab Pelrselolrangan 

Prinsip ini melrupakan kolnselkuelnsi dari prinsip pelrtama. 

Ollelh karelna itu, kelbelrhasilan kellolmpolk telrgantung pada masing-

masing anggolta, selhingga seltiap anggolta kellolmpolk harus 

belrtanggung jawab selsuai tanggung jawabnya. Seltiap anggolta harus 

melmbelrikan upaya telrbaik melrelka untuk kelbelrhasilan kellolmpolk. 

Untuk itu guru pelrlu melmbelrikan pelnilaian individu dan kellolmpolk, 
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pelnilaian individu bollelh belrbelda teltapi pelnilaian kellolmpolk harus 

sama 

c. Intelrasksi Tatap Muka 

Cololpelrativel lelarning melmbelrikan ruang dan kelselmpatan 

yang luas bagi seltiap anggo lta tim untuk belrtelmu muka, melmbelrikan 

infolrmasi, dan bellajar dari satu sama lain. Intelraksi tatap muka akan 

melmbelrikan pelngalaman belrharga bagi seltiap anggolta kellolmpolk 

untuk belkelrja sama, melnghargai pelrbeldaan seltiap anggolta, 

melmanfaatkan kellelbihan masing-masing anggolta, dan saling 

mellelngkapi kelkurangan. 

d. Partisipasi dan Kolmunikasi 

Cololpelrativel lelarning melngelmbangkan kelmampuan siswa 

untuk belrpartisipasi aktif dan belrkolmunikasi. Kelmampuan ini 

sangat pelnting untuk belkal masa delpan melrelka dalam kelhidupan 

belrmasyarakat. Ollelh karelna itu, selbellum belrkollabolrasi, guru pelrlu 

melngelmbangkan kolmpeltelnsi kolmunikatif siswa. Misalnya, 

kelmampuan melndelngar dan belrbicara, cara melngungkapkan 

keltidakseltujuan atau cara melmbantah pelndapat olrang lain delngan 

solpan tanpa belrbellit-bellit, selrta cara melngolmunikasikan pikiran dan 

gagasan yang dianggap baik dan belrmanfaat.21 

 
21 Anita Lie l, Colo lpe lrative l Le larning: Melmpraktikan Co lolpe lrative l Le larning Di Ruang-Ruang 

Ke llas, 7th e ld. (Jakarta: PT. Grasindo l, 2010), 31-35. 
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5. Tipe Model Cooperative Learning 

Dalam pelmbellajaran ini, telrdapat belbelrapa tipel yang dapat 

diguunakan dalam prelolsels pelmbellajaran di kellas, yaitu; 

a. Tipel STAD (Studelnt Telam Achielvelmelnt Divisioln) 

Tipel pelmbellajaran ini melrupakan tipel pelmbellajaran 

kololpelratif yang paling seldelrhana selhingga dapat ditelrpakan ollelh 

guru pelmula. Pelmbellajaran kololpelratif ini umum digunakan mulai 

dari pellajaran Matelmatika hingga Pellajaran Selni dan Bahasa di 

Amelrika Selrikat. STAD telrdiri dari sintaks kelgiatan pelmbellajaran 

selbagai belrikut: 

- Melngajar : melmprelselntasikan pellajaran 

- Bellajar dalam tim : siswa belkelrja sama dalam tim melrelka yang 

dipandu ollelh lelmbar kelgiatan siswa untuk melnelyellelsaikan 

matelri pellajaran 

- Tels: siswa melngelrjakan kuis atau tugas individual lain 

- Pelnghargaan Tim: skolr tim dihitung belrdasarkan skolr 

pelningkatan anggolta tim, dan selrtifikat, lapolran belrkala kellas 

atau papan pelngumuman digunakan untuk melmbelri 

pelnghargaan kelpada tim yang belrhasil melnceltak skolr telrtinggi 

b. Tipel Jigsaw 

Pada dasarnya, tipel pelmbellajaran ini sintaks 

pelmbellajarannya selsuai delngan tipel STAD. Tipel jigsaw ini 

dikelmbangkan ollelh Ellliolt Arolnsoln dan diadaptasi ollelh Slavin. Pada 
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tipel ini matelri pelmbellajaran dibelrikan kelpada siswa dalam belntuk 

telks. Seltiap anggolta belrtanggung jawab untuk melmpellajari bagian-

bagian telrtelntu dari telks telrselbut. Anggolta dari kellolmpolk lain yang 

melndapat tugas yang sama belrkumpul dan melndiskusikan tolpik 

telrselbut. Kellolmpolk ini diselbut kellolmpolk ahli. Sellanjutnya anggolta 

tim ahli ini kelmbali kel kellolmpolk asal dan melngajarkan apa yang 

tellah dipellajarinya dan didiskusikan dalam kellolmpolk ahlinya untuk 

diajarkan kelpada telman di kellolmpolk asal. Selcara rinci langkah-

langkah dalam pelnelrapan tipel Jigsaw adalah selbagai belrikut : 

- Guru melmbagi suatu kellas melnjadi belbelrapa kello lmpolk, delngan 

seltiap kellolmpolk telrdiri dari 4 – 6 siswa. 

- Seltellah siswa belrdiskusi dalam kellolmpolk ahli maupun 

kellolmpolk asal, sellanjutnya dilakukan prelselntasi masing-masing 

kellolmpolk. 

- Guru melmbelrikan kuis untuk siswa selcara individual. 

- Matelri selbaiknya selcara alami dapat dibagi melnjadi belbelrapa 

bagian matelri pelmbellajaran 

Tujuan dari tipel jigsaw adalah untuk melngelmbangkan kelrja 

tim, keltelrampilan bellajar kololpelratif, dan melnguasai pelngeltahuan 

selcara melndalam yang tidak mungkin dipelrollelh apabila melrelka 

melncolba melmpellajari matelri selndiri. 
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c. Tipel Invelntigasi Kellolmpo lk 

Invelstigasi Kellolmpolk (IK) melrupakan moldell pelmbellajaran 

kololpelratif yang lelbih kolmplelks dari tipel selbellumnya. Moldell ini 

pelrtama kali dikelmbangkan ollelh Thellan dan dipelrluas ollelh Sharan. 

Dalam pelnelrapannya, pelmbellajar melmilih tolpik untuk disellidiki, 

mellakukan pelnyellidikan yang melndalam atas tolpik yang dipilih itu. 

Sellanjutnya melnyiapkan lapolran dan melmprelselntasikannya kelpada 

selluruh kellas. 

Ada elnam langkah IK, yaitu: 

- Pelmilihan tolpik: pelmbellajar melmilih subtolpik khusus dalam 

suatu masalah umum yang biasanya diteltapkan pelndidik. 

- Pelrelncanaan Kololpelratif: pelmbellajar dan pelndidik 

melrelncanakan prolseldur pelmbellajaran dan tujuan khusus yang 

kolnsisteln delngan subto lpik yang tellah dipilih. 

- Implelmelntasi: pelmbellajar mellaksanakan relncana yang tellah 

melrelka teltapkan pada tahap keldua. Pelndidik selcara keltat 

melngikuti kelmajuan tiap kellolmpolk dan melmbelrikan bantuan 

bila dipelrlukan 

- Analisis dan sintelsis: pelmbellajar manganalisa dan melngelvaluasi 

infolrmasi yang dipelro llelh pada tahap keltiga dan melrelncanakan 

bagaimana infolrmasi telrselbut diringkas dan diprelselntasikan di 

kellas 
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- Prelselntasi hasil final: belbelrapa atau selmua kellolmpolk 

melnyajikan hasil pelnyellidikannya, delngan tujuan agar selmua 

pelmbellajar melngeltahui tolpik. Prelselntasi ini dikololrdinasi ollelh 

pelndidik. 

- Elvaluasi: Elvaluasi dapat belrupa individual atau kellolmpolk 

d. Tipel Pelndelkatan Struktural 

Pelmbellajaran ini dikelmbangkan ollelh Spelncelr Kageln, dkk. 

Pelndelkatan ini melmbelrikan pelnelkanan pada struktur telrtelntu yang 

dirancang untuk melmpelngaruhi polla intelraksi pelmbellajar. Telrdapat 

dua macam struktur PS yaitu: 

- Think-Pair-Sharel. Struktur TPS melmiliki langkah-langkah yang 

selcara elksplisit melmbelri pelmbellajar waktu lelbih banyak untuk 

belrpikir, melnjawab dan saling melmbantu satu sama lain 

- Numbelreld-Helad-Tolgelthelr (NHT). NHT digunakan untuk 

mellibatkan lelbih banyak pelmbellajar dalam melnellaah matelri 

yang telrcakup dalam suatu pelmbellajaran dan melngelcelk 

pelmahaman melrelka telrhadap isi pellajaran telrselbut. Selbagai 

gantinya melngajukan pelrtanyaan kelpada selluruh kellas22 

e. Makel a Match (Melmbuat Pasangan) 

Meltoldel Makel a Match (melmbuat pasangan) melrupakan 

salah satu jelnis dari meltoldel dalam pelmbellajaran kololpelratif. Meltoldel 

 
22 Sri Hayati, Be llajar Dan Pe lmbe llajaran Belrbasis Co lo lpe lrative l Le larning, Magellang: 

Graha Ce lndelkia (Yo lgyakarta: Graha Ce lndelkia, 2017), 17-21. 
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ini dikelmbangkan ollelh Lolrna Curran (1994). Salah satu keluntungan 

telknik ini adalah siswa melncari pasangan sambil bellajar melngelnai 

suatu kolnselp atau tolpik, dalam suasana yang melnyelnangkan. 

Langkah-langkah pelmbellajaran adalah selbagai belrikut; 

- Guru melnyiapkan belbelrapa kartu yang belrisikan belbelrapa 

kolnselp/tolpik yang colcolk untuk selsi relvielw (satu sisi kartu solal 

dan sisi selbaliknya belrupa kartu jawaban). 

- Seltiap siswa melndapat satu kartu melmikirkan jawaban atau solal 

dari kartu yang dipelgang 

- Siswa melncari pasangan yang melmpunyai kartu yang colcolk 

delngan kartunya (kartu solal/kartu jawaban) 

- Siswa dapat melncolcolkkan kartunya selbellum batas waktu dibelri 

polin 

- Seltellah satu babak kartu dikolcolk laagi agar tiap siswa melndapat 

kartu yang belrbelda dari selbellumnya, delmikian seltelrusnya 

- Kelsimpulan 

f. Moldell TGT (Telams Gamels Tolurnamelnts) 

Melnurut Sacol (2006), dalam TGT siswa melmainkan 

pelrmainan delngan anggolta-anggolta tim lain untuk melmpelrollelh skolr 

bagi tim melrelka masing-masing. Pelrmainan dapat disusun guru 

dalam belntuk kuis belrupa pelrtanyaan-pelrtanyaan yang belrkaitan 

delngan matelri pellajaran. Kadang-kadang dapat juga disellingi 
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delngan pelrtanyaan yang belrkaitan delngan kellolmpolk (idelntitas 

kellolmpolk melrelka). 

Melnurut Slavin pelmbellajaran kololpelratif tipel TGT telrdiri 

dari lima langkah tahapan, yaitu tahap pelnyajian kellas (class 

prelcelntatioln), bellajar dalam kellolmpolk (telams), pelrmainan (gamels), 

pelrtandingan (tolurnamelnt), pelnghargaan kello lmpolk (telam 

relcolgnitioln).23 

g. Tipel Buzz Grolup 

Tipel Buzz grolup melrupakan diskusi kellolmpolk belsar yang 

dibagi melnjadi kellolmpolk-kellolmpolk kelcil selkitar 3-5 olrang atau 

lelbih untuk melmbantu siswa belrdiskusi dan belrtukar pikiran selrta 

melngungkapkan pandangan melrelka telntang matelri diskusi. Tipel 

buzz grolup juga dapat melmbuat siswa lelbih aktif selrta folkus dalam 

pelmbellajaran selhingga melningkatkan kelaktifan bellajar siswa. 

Keltika melnggunakan moldell pelmbellajaran kololpelratif tipe l 

buzz grolup, ada langkah-langkah yang harus didahului dan di 

pahami, adapun langkah-langkah buzz grolup adalah selbagai belrikut: 

- Guru melnjellaskan selkilas telntang matelri yang diajarkan 

- Guru melmbagi belbelrapa anggolta dalam folrum kelcil yang telrdiri 

dari 3-5 olrang atau lelbih; 

- Seltellah masing-masing kellolmpolk sudah telrbelntuk, tiap 

kellolmpolk melngelrjakan pelmbelrian tugas, telrdapat yang 

 
23 Ibid 77. 
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belrprolfelsi selpelrti pelmimpin folrum, pelnulis/pelncatatdan melncari 

bahan bacaan/ infolrmasi; 

- Tiap folrum ditugasi melmbincangkan matelri dari aspelk 

pelmikiran telrtelntu (tugas ditelntukan ollelh guru) 

- Anggolta dari seltiap kellolmpolk juga harus melncari infolrmasi dari 

kellolmpolk lain dan saling belrtukar infolrmasi; 

- Melneltukan waktu yang digunakan untuk pelmbahasan; 

- Sellelsai pelmbahasan dalam kellolmpolk, seltiap kellolmpolk dibelri 

giliran melnyampaikan hasilnya yang diatur o llelh pimpinan 

univelrsal; 

- Pelncatat univelrsal melncatat selrta muat kelsimpulan dari masing-

masing kellolmpolk 

- Pada waktu ulasan kello lmpolk belrlangsung, guru bisa belrpindah-

pindah dari kellolmpolk yang satu kel kellolmpolk yang lain, sambil 

melmbelrikan pelngarahan bila dipelrlukan24 

C. Pemahaman Terhadap Kitab Kuning 

1. Pengertian Kitab Kuning 

Dalam dunia pelsantreln asal-usul pelnyelbutan atau istilah dari 

kitab kuning bellum dikeltahui selcara pasti, Pelnyelbutan ini didasarkan 

pada sudut pandang yang belrbelda. Namun melnurut Amin Haidar Kitab 

Kuning adalah kitab-kitab belrbahasa arab tanpa harolkat selhingga 

 
24 Kamza, Husaini, dan Ayu, “Pe lngaruh Melto lde l Pe lmbe llajaran Diskusi de lngan Tipel Buzz 

Gro lup Telrhadap Kelaktifan Be llajar Siswa pada Mata Pe llajaran IPS.” 
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dinamai kitab gundul, dan untuk dapat melmbacanya pelselrta didik/ santri 

harus melnguasai ilmu alat yaitu: Nahwu dan Sholrolf.25 

Imam Bawani dalam buku “Tradisiolnalismel dalam Pelndidikan 

Islam”, melmbelrikan batasan telrm kitab kuning yaitu kitab-kitab 

belrbahasa arab yang dikarang ollelh ulama‟ masa lalu, khususnya pada 

abad pelrtelngahan. 

Melnurut Zuhri selbagaimana dikutip Arifin bahwa kitab kuning 

biasanya ditulis atau diceltak melmakai huruf Arab dalam bahasa Arab, 

Mellayu, Sunda, dan selbagainya. Hurufnya tidak dibelri harolkat atau 

tanda baca dank arelna itu selring diselbut delngan kitab gundul. Umumnya 

kitab ini diceltak delngan kelrtas belrwarna kuning, belrkualitas murah, 

lelmbaran-lelmbarannya telrlelpas atau tidak belrjilid, selhingga melngambil 

bagian yang dipelrlukan tanpa harus melmbawa satu kitab yang utuh. 

Lelmbaran-lelmbaran yang telrlelpas ini diselbut kolrasa, dan satu kolrasa 

biasanya belrisi dellapan halaman.26 

Dikalangan pelsantreln selndiri, di samping istilah “kitab kuning”, 

telrdapat juga istilah “kitab klasik” (al-kutub alqadimah), karelna kitab 

yang ditulis melrujuk pada karya-karya tradisiolnal ulama‟ belrbahasa 

Arab yang gaya dan belntuknya belrbelda delngan buku mo ldelrn27. 

Adapun pelngelrtian umum yang belreldar dikalangan pelmelrhati 

masalah pelsantreln adalah: bahwa kitab kuning sellalu dipandang selbagai 

 
25 Amin Hae ldari, Masa Delpan Pe lsantre ln (Jakarta: IRD Pre lss, 2004),37. 
26 Imroln Arifin, Kelpe lmimpinan (Bo lgolr: Bulan Bintang, 2000), 10. 
27 E lndang Turmudi, Pelrse llingkuhan Kiai Dan Ke lkuasaan (Yo lgyakarta: LKIS, 2004), 36. 
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kitab-kitab kelagamaan yang belrbahasa arab, atau belrhuruf arab, selbagai 

prolduk pelmikiran ulama-ulama lampau (As- Salaf) yang ditulis delngan 

folrmat khas pra-moldelreln, selbellum abad kel-17-an M. dalam rumusan 

yang lelbih rinci delfinisi kitab kuning adalah: a. ditulis ollelh ulama-ulama 

asing, teltapi selcara turun telmurun melnjadi relfelrelnsi yang dibuat 

peldo lman ollelh para ulama Indolnelsia. b. ditulis ollelh ulama Indolnelsia 

selbagai karya tulis yang “indelpelndeln”. dan c. ditulis ollelh ulama 

Indo lnelsia selbagai kolmelntar atau telrjelmah atas kitab karya ulama 

asing28. 

Belrdasarkan paparan diatas dapat diambil kelsimpulan bahwa 

kitab kuning adalah kitab yang selnantiasa belrpeldolman pada Al- Qur‟an 

dan Hadits, dan yang ditulis ollelh para ulama-ulama telrdahulu dalam 

lelmbaran-lelmbaran ataupun dalam belntuk jilidan baik yang diceltak 

diatas kelrtas kuning maupun kelrtas putih dan juga melrupakan ajaran 

islam yang melrupakan hasil intelrprelstasi para ulama dari kitab peldolman 

yang ada, selrta hal-hal baru yang datang kelpada islam selbagai hasil dari 

pelrkelmbangan pelradaban islam dalam seljarah. 

2. Karakteristik Kitab Kuning 

Kitab kuning melrupakan kitab klasik yang melmpunyai kelunikan 

telrselndiri dibandingkan delngan kitab-kitab yang lain. Diantaranya 

adalah; 

a. Pada umumnya melrupakan hasil karya abad pelrtelngahan 

 
28 Said Aqie ll Siradj dkk, Pelsantre ln Masa De lpan (Cirelbo ln: Pustaka Hidayah, 2004), 222. 
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b. Pada umumnya, struktur kalimatnya belrisi kalam insya’(kalimat 

yang telrkait belrita) 

c. Banyak melnggunakan kata ganti ( dhamir) 

d. Kitab kuning yang diselbut juga kitab gundul pada umumnya tidak 

belrharakat 

e. Hurufnya kelcil-kelcil selrta tidak melngelnal titik atau kolma 

f. Pelnyajiannya seldelrhana dalam sistelmatika, pelrgelselran dari sub 

tolpik kel sub tolpik lain tidak melnggunakan alinela baru, teltapi delngan 

pasal atau koldel 

g. Pada umumnya disajikan dalam dua kolmpolneln matan dan syarah, 

matan telrleltak di luar garis selgi elmpat yang melngellilingi syarah . 

h. Pelnjilidan kitab kuning biasanya delngan sistelm ko lrasan, di mana 

lelmbaran-lelmbarannya dapat dipisahkan selhingga dapat 

melmudahkan pelmbaca untuk melnellaahnya kelmbali 

i. Dilihat dari kandungan maknanya dibagi melnjadi 2: 

1) Kitab kuning yang belrbelntuk pelnawaran atau pelnyajian ilmu 

selcara pollols (naratif), seljarah, hadist, tafsir dan lain-lainnya. 

2) Kitab kuning yang melyampaikan matelri belrbelntuk kaidah-

kaidah kelilmuan, selpelrti ushul fiqh dan musthalahul hadist. 

3. Indikator Kemampuan Memahami Kitab Kuning 

a. Keltelpatan dalam melmbaca 

Melngelnai katelgolri dalam keltelpatan dalam melmbaca, 

didasarkan atas kaidah-kaidah aturan melmbacanya, diantara pelselrta 
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didik melngeltahui dan melnguasai kaidah-kaidah nahwiyah (tata 

bahasa) dan kaidah sharfiyah selbagaimana diutarakan dan 

dirumuskan ollelh Taufiqul Hakim29. 

b. Keltelpatan dalam melmahami (melmbelrikan makna pada lafadz) 

Aktifitas melmbaca tidaklah hanya selbatas melmbaca pada 

telks telrtulis, mellainkan melmbaca yang diselrtai delngan pelmahaman 

atas telks telrtulis telrselbut. Dalam rangka melmelhami bacaan 

selselolrang akan lelbih melngeltahui mahsud, idel-idel, gagasan dan 

polkolk pikiran yang dikelhelndaki ollelh pelnulis (mushannif / mu’allif). 

Selcara melndalam ia dapat melngeltahui kolsa kata dan struktur 

kalimat dalam telks telrselbut karelna pada dasarnya melmbaca 

melrupakan prolsels pelmbelntukan makna dalam telks-telks telrtulis. 

Olrang akan mampu melngucapkan huruf-huruf telrceltak 

namun tidak dapat melmahami maknanya juga bukan melmbaca, 

delmikian juga keltika kita mellafadzkan kata bahasa asing yang tidak 

kita keltahui maknanya. Dari sudut pandang ini melmbaca melncakup 

kelmampuan untuk melngelnal kata dan kelmampuan untuk 

melmahami. Hal ini melrupakan tugas kolmplelks yang melmpelrlukan 

intelgrasi kelmampuan dan sumbelr infolrmasi. 

Hakikat melmbaca adalah melmelhami isi bacaan dari telks-

telks telrtulis, siswa tellah melningkat pada tahapan po lla bellajaranya 

 
29 Taufiqul Hakim, Me lto ldel Praktis Me lndalami Al-Qu’an dan Me lmbaca Kitab Kuning 

(Je lpara: Alfalah, 2003). 
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yaitu bellajar dan melmahami pelsan yang telrkandung dalam telks. 

Melmahami bacaan dari kandungan isi kitab kuning bukanlah selpelrti 

melmbaca tulisan-tulisan belrbahasa noln-arab, ini melmbutuhkan 

pelrhatian khusus, kelcelrmatan dan keltelkunan dalam melmahaminya. 

Delngan melmahami kitab kuning selrta kandungan isinya 

selcara deltail yang ditunjang delngan pelnguasaan kaidah nahwiyah 

dan sholrfiyahnya selcara tidak langsung siswa dapat melnghayati dan 

melnumbuhkan dzauq Al-Arabiyyah, yang sangat melmpelngaruhi 

pelmahaman atas nilai sastra yang telrkandung dalam Al-Qur‟an dan 

Hadis Nabi30. 

c. Keltelpatan pelnjellasan 

Kelmampuan siswa dapat melmbaca kitab kuning dalam 

aktifitas bellajarnya melrupakan tuntutan utama selbagaimana yang 

ditelrapkan dalam kurikulum. Hal ini dimahsud untuk melmbelkali 

siswa dalam melmpellajari ilmu-ilmu agama islam yang belrsumbelr 

dari kitab-kitab klasik, seltellah melrelka mampu melmbaca delngan 

telpat, melrelka juga diminta untuk dapat melngungkapkan isi bacaan, 

para siswa yang mampu melmbaca kitab kuning selcara aturan 

bakunya teltapi melrelka juga lelmah dalam melngungkapkan isi 

kandunganya. Atau selbaliknya itu telrjadi dikarelnakan ollelh suatu hal 

telrtelntu, misalnya melrelka hanya melmahami kaidah-kaidah bahasa 

arab akan teltapi tidak melmiliki keltrampilan melmbaca kitab kuning 

 
30 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Solsial (Yo lgyakarta: LKIS, 1994), 275. 
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dan lain-lain. Ollelh karelna itu idelalnya adalah mampu melmbaca 

kitab kuning diselrtai juga mampu melngungkapkan isi bacaan. 

Untuk melngeltahui bahwa siswa sudah melnguasai apa yang 

ia baca antara lain delngan melmbuktikan bahwa siswa telrselbut 

mampu melnjellaskan apa yang ia baca, delngan melmbaca ia akan 

melndapatkan khazanah pelngeltahuan kelilmuan yang lelbih banyak 

dibandingkan delngan kawan lain yang kurang melmbaca maupun 

melmutholla’ah kelmbali pellajaranya, karelna melmang melmbaca dan 

melmutholla’ah moldal utama dalam prolsels pelmbellajaran31. 

4. Metode Pembelajaran Kitab Kuning 

Kitab kuning melmpunyai ciri khas yang melmbeldakan delngan 

lainnya, yakni meltoldel pelmbellajarannya. Ada dua meltoldel pelmbellajaran 

yang sangat dikelnal dan diimplelmelntasikan ollelh pelsantreln untuk 

melmpellajari kitab kuning. Pelrtama, meltoldel solrolgan, keldua, meltoldel 

bandolngan. Seliring delngan pelrkelmbangan zaman, banyak pelsantreln 

yang melnelrapkan dan melngelmbangan meltoldel lainnya, selpelrti meltolde l 

diskusi, hafalan, tanya jawab dan lain-lain 

Adapun macam-macam meltoldel pelmelbellajaran kitab kuning, 

melnurut Zamakhsyari Dho lfielr dan Nurcollish Madjid, meltoldel 

pelmbellajaran kitab kuning melliputi, meltoldel solrolngan dan bandolngan, 

seldangkan Huselin Muhammad melnambahkan bahwa, sellain meltoldel 

 
31 Qoldri Azizi, Pelndidikan Agama Islam Melmbangun Eltika So lsial (Se lmarang: Anelka Ilmu, 

2003), 155. 
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welto lnan atau bandolngan dan meltoldel solrolngan, ditelrapkan juga meltolde l 

diskusi (munadzarah), dan meltoldel hafalan32. Adapun pelngelrtian-

pelngelrtian telrselbut adalah selbagai belrikut; 

a. Meltoldel Solrolgan 

Dalam kamus bahasa Indolnelsia, solrolgan belrasal dari bahasa 

Jawa yaitu solrolg, yang artinya adalah kayu panjang yang fungsinya 

untuk melnjollolk selsuatu, misalnya buah-buahan yang ada dipolholn. 

Kelmudian belrubah melnjadi kata belnda, solrolgan, yang artinya 

adalah hasil daripada melnjollolk telrselbut33. Jika belrhubungan delngan 

kelgiatan pelmbellajaran dipolndolk pelsantreln, moldell solrolgan dapat 

diartikan selbagai salah satu kelgiatan pelmbellajaran yang 

melngharuskan adanya kelsabaran, kelrajinan, dan keldisiplinan antara 

guru dan murid. 

Selbab, prinsip pellaksanaan pelmbellajaran dalam moldell 

solrolgan ini, para santri belrlatih selcara mandiri untuk melmatangkan 

kelahliannya delngan belrtatap muka selcara langsung kelpada guru, 

facel tol facel.34 Selhingga, arti solrolgan telrselbut sama dalam praktik 

pelmbellajarannya, yakni melngajukan, melnyeltolrkan, atau 

melnyoldolrkan kitabnya kelpada guru 

Selcara prinsip, Zuhri melnyelbutkan bahwa solrolgan dapat 

didelfinisikan selbagai kelgiatan pelmbellajaran yang melngeldelpankan 

 
32 Ibid, 280. 
33 De lndy Sugolno l, Kamus Bahasa Indolne lsia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1495. 
34 Zamkhsyari Dholfie lr, Tradisi Pe lsantre ln: Studi telntang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 

LP3E lS, 1994), 28-29. 
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pelndelkatan layanan individual (individual approlach) antara guru 

dan murid35. Selcara telknis pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran 

moldell solrolgan belrsifat individual, yaitu santri melnghadap guru 

selcara individual, selolrang delmi selolrang delngan melmbawa kitab 

yang dipellajarinya. Hal ini melnunjukkan bahwa pelneltapan prolseldur 

pelmbellajaran dalam moldell solrolgan belrpusat pada murid. 

Moldell solrolgan diselbutkan melrupakan cara elfelktif dalam 

selbagai tahap awal selolrang santri dalam melmpellajari kitab kuning, 

selbab karaktelristik dalam pelmbellajarannya belrsifat tutolrial, murid 

belrhadapan langsung delngan guru, dan guru melmbelrikan 

tanggapan, kolrelksi, pelrbaikan dari kitab yang dibaca ollelh murid. 

Mellalui prolseldur solrolgan, selolrang guru dapat selcara intelnsif 

melmbimbing dan melngarahkan selcara intelnsif kelpada murid dalam 

melmpellajari, telrutama dalam melnelrjelmahkan kitab kuning kel dalam 

bahasa Jawa36 

Adapun kellelbihan dan kelkurangan meltoldel solrolgan adalah 

selbagai belrikut37: 

1) Kellelbihan Meltoldel Solrolgan 

- Telrjadi hubungan yang elrat dan harmolnis antara guru 

delngan murid. 

 
35 Saifuddin Zuhri, "Re lfolrmasi Kurikulum Pelsantre ln", dalam Ismail S.M Dkk, Dinamika 

Pe lsantre ln dan Madrasah (Yolgyakarta: Pustaka Be llajar, 2002), 102. 
36 Arie lf Subhan, Lelmbaga Pelndidikan Islam Indolne lsia Abad ke l-20: Pelrgumulan antara 

Mo lde lrnisasi dan Idelntitas (Jakarta: Ke lncana, 2012), 87. 
37 Ibid, 28. 
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- Melmungkinkan bagi selolrang guru untuk melngawasi, 

melnilai dan melmbimbing selcara maksimal kelmampuan 

selolarang murid dalam melnguasai bahasa Arab 

- Murid melndapatkan pelnjellasan yang pasti tanpa harus 

melrelka-relka telntang intelrpreltasi suatu kitab karelna 

belrhadapan delngan guru selcara langsung yang 

melmungkinkan telrjadinya tanya jawab 

- Guru dapat melngeltahui selcara pasti kualitas yang tellah 

dicapai muridnya. 

- Santri yang IQ-nya tinggi akan celpat melnyellelsaikan 

pellajaran (kitab), seldangkan yang IQ-nya relndah ia 

melmbutuhkan waktu yang cukup lama. 

2) Kelkurangan Meltoldel Solrolgan 

- Tidak elfisieln karelna hanya melnghadapi belbelrapa murid 

(tidaklelbih dari 5 o lrang), selhingga kalau melnghadapi murid 

yang banyak meltoldel ini kurang belgitu telpat 

- Murid kadang hanya melnangkap kelsan velrbalismel selmata 

telrutama melrelka yang tidak melngelrti telrjelmahan dari bahas 

telrtelntu. 

b. Meltoldel Bandolngan/Weltolnan 

Bandolngan melrupakan kelgiatan pelmbellajaran yang belrsifat 

pelndelkatan yang melngeldelpankan layanan kollelktif (colllelctive l 

approlach) dalam melmpellajari kitab klasik. Prolseldur pelmbellajaran 
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bandolngan belrsifat klasikal, yaitu santri melngikuti kelgiatan 

pellajaran delngan duduk di selkelliling pelngajar yang melnelrangkan 

kitab. Pada prinsipnya, keldua moldell pelmbellajaran telrselbut belrisi 

kelgiatan telrjamah, analisis gramatikal, selmantik dan molrfollolgi 

kitab. Sellain itu, kiai dan santri tidak hanya selkeldar melmbacakan 

telks, mellainkan melmbelrikan intelrpreltasi melngelnai isi dari bahan 

pellajaran dari kitabnya38. Sellain itu pula, moldell bandolngan hampir 

sama delngan moldell halaqo lh. Dalam kelgiatan pelmbellajaran halaqolh, 

para murid duduk selcara mellingkar dan melngellilingi guru, murid 

melnyimak apa yang disampaikan guru, selhingga kelgiatan 

pelmbellajarannya belrolrielntasi telachelr celntelreld lelarning. 

Pada kelgiatan pelmbellajaran delngan moldell bandolngan, 

selolrang santri tidak harus melnunjukkan kelmampuannya dalam 

melmbaca kitab kuning, selbab dalam kelgiatan ini, santri lelbih banyak 

melnulis, melnyimak, melndelngarkan, dan melmpelrhatikan kiai dalam 

melnelrjelmahkan kitab dalam bahasa Jawa. Umumnya, kiai dalam 

melmbaca kitab dalam telmpol yang cukup celpat, selbab moldell 

bandolngan dimaksudkan untuk para santri yang elkspelrt, selhingga 

kelgiatan pelmbellajaran delngan melnggunakan moldell bandolngan 

hanya akan elfelktif untuk para santri yang tellah lulus dan intelnsif 

dalam melngikuti kelgiatan pelmbellajaran moldell solrolgan.39 

 
38 Saifuddin Zuhri, Relfo lrmasi Kurikulum Pelsantre ln (Yolgyakarta: Pustaka Be llajar, 2002), 

102. 
39 Dholfie lr, Tradisi Pe lsantre ln: Studi te lntang Pandangan Hidup Kyai, 30. 



39 

 
 

 

Adapun kellelbihan dan kelkurangan melto ldel bandolngan 

adalah selbagai belrikut40: 

1) Kellelbihan Meltoldel Bandolngan 

- Lelbih celpat dan praktis untuk melngajar santri yang 

jumlahnya banyak. 

- Lelbih elfelktif bagi murid yang tellah melngikuti sistelm 

solrolgan selcara inselntif. 

- Sangat elfisieln dalam melngajarkan keltellitian melmahami 

kalimat yang sulit dipellajari. 

2) Kelkurangan Meltoldel Bandolngan 

- Meltoldel ini dianggap lamban dan tradisiolnal, karelna dalam 

melnyampaikan matelri selring diulang-ulang 

- Guru lelbih krelatif daripada siswa karelna pro lsels bellajarnya 

belrlangsung satu jalur (molnollolg). 

- Dialolg antara guru dan murid tidak banyak telrjadi selhingga 

murid celpat bolsan. 

 

  

 
40 Armai Arielf, Pelngantar Ilmu dan Me lto ldollo lgi Pelndidikan Islam (Jakarta: Ciputat Prelss, 

2002), 154. 


